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ABSTRAK 

 

Komunikasi memegang peran penting dalam aktivitas pekerjaan. Informasi yang 

dibutuhkan karyawan untuk melakukan pekerjaan pekerjaan seringkali tidak lengkap 

sehingga muncul usaha karyawan untuk melengkapi informasi tersebut, salahsatunya 

dengan cara bergosip. Akan tetapi, informasi yang diterima melalui gosip sifatnya 

belum terbukti kebenarannya sehingga cenderung menimbulkan kecemasan yang 

berdampak pada turunnya motivasi kerja karyawan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Pengaruh Peran Gosip terhadap Motivasi Kerja Karyawan di Unit 

Lembaga PengembanganHumaniora Universitas Katolik Parahyangan Bandung. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif verifikatif. Teknik 

pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran Gosip yang ada di Unit Lembaga 

Pengembangan Humaniora Universitas Katolik Parahyangan Bandung 

dapatdikatakan “Baik”, karena nilai rata-rata dari keseluruhan pernyataan adalah 

sebesar 3,40 beradapada interval 3,40 – 4,19. Motivasi kerja karyawan di Unit 

Lembaga Pengembangan Humaniora Universitas Katolik Parahyangan Bandung 

dapat dikatakan “Tinggi” karena nilai rata-rata dari keseluruhan pernyataan adalah 

sebesar 4,16 berada pada interval 3,40 – 4,16. Pengaruh Peran Gosip terhadap 

Motivasi Kerja Karyawan di Unit Lembaga Pengembangan Humaniora Universitas 

Katolik Parahyangan Bandung berdasarkan hasil uji korelasi diperoleh nilai rs sebesar 

0,633 yang menunjukkan hubungan yang kuat. Besarnya peran gosip terhadap 

motivasi kerja sebesar 40,1% dan sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti 

oleh penulis seperti promosi jabatan, disiplin, upah dan lainnya. Hasil uji hipotesis 

diperoleh nilai thitung 4,685 >ttabel 1,677 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

berarti hipotesis yang diajukan yaitu Peran Gosip terhadap Motivasi Kerja Karyawan 

dapat diterima. 
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ABSTRAC 

 

Communication has an important role in work activities. Information that is needed 

by employees to do work work is often incomplete so that employees' efforts to 

complete the information appear, one of them by gossip. However, the information 

received through gossip is not yet proven to be true so that it tends to cause anxiety 

which results in a decrease in employee motivation. The purpose of this study was to 

determine the influence of the role of Gossip on Employee Motivation in the 

Humanities Development Unit of Parahyangan Catholic University, Bandung. The 

research method used is descriptive verification method. The technique of collecting 

data through questionnaires. 

The results showed that the role of Gossip in the Unit of Humanities Development 

Institution of Parahyangan Catholic University in Bandung can be said to be "Good", 

because the average value of the overall statement is 3.40 in the interval 3.40 - 4.19. 

Employee motivation in the Unit of the Humanities Development Institute of 

Parahyangan Catholic University in Bandung can be said to be "High" because the 

average value of the entire statement is 4.16 in the interval 3.40 - 4.16. The Influence 

of the Role of Gossip on Employee Motivation in the Unit of Humanities Development 

Institute of Parahyangan Catholic University in Bandung based on the results of the 

correlation test obtained a value of rs 0.633 indicating a strong relationship. The 

amount of the role of gossip on work motivation is 40.1% and the rest is influenced 

by other factors not examined by authors such as promotion, discipline, wages and 

others. Hypothesis test results obtained tvalue 4.685> t table 1.677 which means H0 

is rejected and Ha is accepted. This means that the hypothesis proposed is the Role of 

Gossip on Employee Work Motivation can be accepted. 
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